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Abstrak

Artikel ini membahas strategi pendidikan karakter di era digital dengan fokus
pada penanaman nilai moral kepada Generasi Z yang hidup dalam lingkungan
serba teknologi. Kemajuan teknologi dan dominasi media sosial
menghadirkan peluang sekaligus tantangan dalam pembentukan karakter.
Kajian ini menyoroti pentingnya integrasi kurikulum berbasis digital,
keteladanan pendidik, literasi digital guru, serta sinergi keluarga dan
masyarakat sebagai pilar utama. Pemanfaatan platform pembelajaran daring,
media sosial, dan proyek kolaboratif menjadi sarana menanamkan nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan etika digital. Di sisi lain,
tantangan seperti penyalahgunaan teknologi dan paparan konten negatif
diatasi melalui literasi digital yang berkelanjutan, pendampingan orang tua,
dan kerja sama lintas pihak. Hasil pembahasan menegaskan bahwa
pendidikan karakter berbasis digital tidak hanya membekali peserta didik
dengan keterampilan teknologi, tetapi juga membentuk generasi yang
berintegritas dan berdaya saing global.

Kata kunci: Era Digital; Generasi Z, Nilai Moral, Pendidikan Karakter, Strategi

Abstract

This article explores character education strategies in the digital era, focusing
on instilling moral values in Generation Z, who live in a highly technological
environment. The rapid growth of technology and the dominance of social
media present both opportunities and challenges in character formation. The
study highlights the importance of integrating a digital-based curriculum,
teacher role modeling, digital literacy among educators, and the synergy of
families and communities as key pillars. The use of online learning platforms,
social media, and collaborative projects serves as a medium to cultivate
values such as honesty, responsibility, empathy, and digital ethics.
Conversely, challenges like technology misuse and exposure to harmful
content are addressed through continuous digital literacy education, parental
guidance, and cross-sector collaboration. The findings emphasize that digital-
based character education not only equips students with technological skills
but also fosters a generation with strong integrity and global competitiveness.

Keywords: Digital Era; Generation Z, Moral Values, Character Education,
Strategy

Pendahuluan
Era digital telah membawa perubahan besar dalam cara manusia
berinteraksi, mengakses informasi, dan memandang dunia. Kehadiran internet,

media sosial, dan teknologi komunikasi yang semakin canggih tidak hanya
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memudahkan aktivitas sehari-hari (Sugiarto & Farid, 2023), tetapi juga
memengaruhi pola pikir dan perilaku generasi muda, khususnya Generasi Z
yang lahir dan tumbuh bersama teknologi. Generasi ini dikenal adaptif, kreatif,
dan kritis, namun juga menghadapi tantangan serius berupa banjir informasi,
paparan konten negatif, serta melemahnya kontrol sosial yang berpotensi
menurunkan kualitas moral dan etika(Nurlaila et al., 2024).

Pendidikan karakter, yang menekankan pembentukan nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, empati, dan disiplin, menjadi semakin penting di
tengah derasnya arus digitalisasi (Ayub & Fuadi, 2024). Nilai moral tidak lagi
bisa hanya ditanamkan melalui metode konvensional di ruang kelas, tetapi
perlu dirancang dengan strategi baru yang relevan dengan budaya digital
(Pujiono, 2021). Pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dan media
daring menjadi tuntutan agar nilai-nilai luhur dapat dipahami dan diinternalisasi
oleh Generasi Z yang sangat akrab dengan gawai dan media sosial.

Keluarga, sekolah, dan masyarakat memegang peran kunci dalam proses
ini. Orang tua dituntut untuk menjadi teladan dalam etika digital dan
pengelolaan teknologi, sementara pendidik perlu mengembangkan metode
pembelajaran kreatif yang memanfaatkan aplikasi, platform e-learning, dan
konten digital yang inspiratif (Bawden, 2001; Febriyanti et al., 2024).
Lingkungan sosial juga harus berperan aktif sebagai ruang edukatif yang
menumbuhkan literasi media dan kesadaran moral. Sinergi ketiga pilar ini
sangat penting agar pendidikan karakter dapat berjalan secara menyeluruh dan
berkesinambungan.

Di sisi lain, pendidikan karakter di era digital harus mempersiapkan
generasi muda agar memiliki digital citizenship yang bertanggung jawab.
Literasi media, pemahaman privasi data, etika bermedia sosial, dan
kemampuan menyaring informasi menjadi kompetensi moral yang esensial.
Generasi Z perlu dibekali keterampilan untuk tidak hanya menjadi pengguna
teknologi yang cerdas, tetapi juga insan yang bijak dan berakhlak mulia dalam

memanfaatkan kebebasan digital (Pujiono, 2021).
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Oleh karena itu, strategi pendidikan karakter yang efektif harus berbasis
pada kebutuhan dan karakteristik Generasi Z. Pendekatan pembelajaran yang
interaktif, berbasis pengalaman (experiential learning), dan berorientasi pada
proyek nyata, termasuk kampanye sosial melalui media digital, dapat menjadi
sarana menanamkan nilai-nilai moral secara kontekstual (Nafisah & Jannah,
2024). Keteladanan guru, integrasi kurikulum berbasis nilai, serta pemanfaatan
teknologi secara positif merupakan elemen penting yang tidak dapat diabaikan.

Dengan landasan tersebut, kajian mengenai strategi pendidikan karakter
di era digital dalam menanamkan nilai moral pada Generasi Z menjadi sangat
relevan. Upaya ini bukan hanya untuk menghadapi tantangan moral yang
ditimbulkan oleh kemajuan teknologi, tetapi juga untuk mencetak generasi yang
cerdas secara intelektual, matang secara emosional, dan kokoh secara
spiritual, sehingga mampu berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa di

tengah perkembangan global yang semakin kompleks.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi pustaka yang memanfaatkan tulisan-tulisan sebelumnya seperti buku,
jurnal, dan artikel (Firmansyah et al., 2021; Fitrah, 2017). Sumber-sumber ini
kemudian diolah dengan cermat untuk menemukan pengetahuan baru yang
dapat bermanfaat bagi kalangan akademis dan masyarakat umum. Studi
literatur terdiri dari empat langkah: mengumpulkan bahan-bahan yang
diperlukan, membuat bibliografi kerja, menjadwalkan waktu untuk membaca
dan membuat catatan, dan akhirnya, mengumpulkan data melalui
penelusuran dan rekonstruksi informasi dari berbagai sumber seperti buku,
jurnal, dan penelitian sebelumnya (Siringoringo et al., 2025). Analisis isi dan
analisis deskriptif menjadi dasar penelitian ini. Proposisi dan konsep
didukung oleh analisis literatur yang komprehensif dan kritis dari berbagai
sumber.

Analisis data model induktif adalah pendekatan analisis yang memulai

prosesnya dari data spesifik di lapangan untuk kemudian disusun menjadi pola,
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kategori, atau tema umum. Dalam model ini, peneliti tidak menggunakan
kerangka teori yang kaku sejak awal, melainkan membiarkan data yang
diperoleh membimbing arah analisis dan membentuk temuan. Pendekatan ini
sangat sesuai untuk penelitian kualitatif yang bertujuan memahami fenomena
secara mendalam berdasarkan perspektif partisipan (Mertens, 2009).

Proses analisis induktif biasanya dimulai dengan pengumpulan data
lapangan melalui wawancara, observasi, atau dokumentasi. Data tersebut
kemudian dibaca dan ditelaah berulang kali untuk menemukan makna yang
tersembunyi di balik pernyataan atau tindakan partisipan. Pada tahap ini,
peneliti melakukan pengkodean terbuka (open coding), yaitu memberi label
pada potongan data yang relevan tanpa kategori yang sudah ditentukan

sebelumnya.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Generasi Z dan Dinamika Era Digital

Generasi Z adalah kelompok yang lahir sekitar pertengahan 1990-an
hingga awal 2010-an, yang sejak kecil sudah berinteraksi dengan internet,
gawai pintar, dan media sosial(Zis et al., 2021). Mereka disebut digital natives
karena tidak mengalami transisi dari era analog ke digital seperti generasi
sebelumnya. Lingkungan yang serba terkoneksi membentuk pola pikir yang
cepat, multitugas, dan sangat visual (Putri & Komalasari, 2023). Informasi
yang mereka terima bersifat instan, berlimpah, dan terus diperbarui, sehingga
cara belajar, berkomunikasi, dan bersosialisasi pun berbeda dari generasi
sebelumnya.

Dinamika era digital menjadi latar penting pembentukan karakter
generasi Z. Kehadiran teknologi seperti kecerdasan buatan, media sosial,
streaming, dan e-commerce membuat batas ruang dan waktu semakin kabur.
Generasi ini hidup dalam dunia yang sangat terbuka, di mana arus informasi
tidak hanya mudah diakses, tetapi juga sering sulit diverifikasi(Urba et al.,

2024). Akibatnya, mereka memiliki keunggulan dalam mengolah data dan

22



Jiel : Journal of Islamic Education and Learning Volume 2, No. 1 Maret 2026
ISSN : 3123 - 4739

beradaptasi cepat, tetapi juga rentan terhadap hoaks, cyber bullying, dan
paparan konten negatif.

Dalam hal komunikasi, generasi Z cenderung mengutamakan kecepatan
dan kepraktisan. Mereka lebih suka pesan singkat, emoji, dan video pendek
dibandingkan teks panjang. Interaksi sosial banyak terjadi di platform digital
seperti Instagram, TikTok, atau Discord. (Zis et al., 2021) Hal ini menciptakan
jejaring global yang luas, namun juga dapat menurunkan intensitas tatap
muka dan kemampuan komunikasi interpersonal yang mendalam.

Di bidang pendidikan, generasi Z menuntut metode belajar yang
interaktif, visual, dan berbasis teknologi. Mereka cenderung tidak tertarik pada
ceramah satu arah yang kaku, melainkan menyukai pembelajaran berbasis
proyek, gamification, dan konten multimedia (Arum et al., 2023). Hal ini
menantang pendidik untuk mengintegrasikan teknologi seperti learning
management system, video edukasi, dan simulasi digital agar pembelajaran
tetap relevan dan menarik.

Secara psikologis, generasi Z memiliki kesadaran identitas yang lebih
cair dan beragam. Mereka tumbuh dalam lingkungan yang menekankan
kebebasan berekspresi, keberagaman gender, dan inklusivitas budaya.
Namun, tekanan untuk tampil sempurna di media sosial, kompetisi global, dan
ketidakpastian masa depan sering memunculkan masalah seperti kecemasan,
stres, dan fear of missing out (FOMO). Oleh karena itu, dukungan kesehatan
mental menjadi kebutuhan penting bagi mereka.

Dalam konteks nilai dan moral, generasi Z menunjukkan sikap yang
pragmatis dan kritis. Mereka peduli pada isu-isu global seperti perubahan
iklim, keadilan sosial, dan hak asasi manusia (Syarifah et al., 2025). Namun,
kecepatan arus informasi kadang membuat pendalaman nilai menjadi
dangkal. Pendidikan karakter perlu menyesuaikan metode agar nilai-nilai
seperti empati, integritas, dan tanggung jawab dapat diinternalisasi secara
mendalam, bukan hanya dipahami secara permukaan.

Era digital yang serba cepat juga memengaruhi pola konsumsi dan

karier. Generasi Z lebih tertarik pada peluang kerja fleksibel seperti
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freelancing, start-up, dan ekonomi kreatif (Diana & Azani, 2024). Mereka
melihat teknologi bukan hanya alat, tetapi ruang untuk berkarya dan
membangun identitas profesional. Kreativitas dan entrepreneurship menjadi
modal utama untuk bertahan dan berkembang dalam pasar global yang
kompetitif.

Secara sosial-politik, generasi Z memiliki potensi besar sebagai agen
perubahan. Akses ke informasi global memudahkan mereka mengorganisasi
gerakan sosial, menyuarakan aspirasi, dan menuntut transparansi pemerintah.
Namun, partisipasi ini perlu diarahkan agar tidak hanya bersifat reaktif atau
emosional, melainkan berbasis data dan pemahaman yang mendalam.

Dengan segala karakteristik dan tantangannya, generasi Z merupakan
generasi yang adaptif, inovatif, dan berorientasi masa depan. Namun,
dinamika era digital menuntut keseimbangan antara kecakapan teknologi dan
keteguhan nilai. Pendidikan, keluarga, dan masyarakat memiliki peran penting
untuk memastikan mereka tumbuh sebagai individu yang cerdas digital
sekaligus berintegritas, sehingga mampu menjadi pemimpin yang membawa

perubahan positif di tengah kompleksitas zaman.

B. Konsep Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah proses terencana dan sistematis untuk
menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan kebajikan dalam diri individu agar
terbentuk kepribadian yang baik dan bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat,
dan lingkungannya(Achadah et al., 2022). Konsep ini berakar pada gagasan
bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan kecerdasan
intelektual (hard skills), tetapi juga membentuk sikap, perilaku, dan kepekaan
sosial (soft skills). Pendidikan karakter menekankan keseimbangan antara
pengetahuan, perasaan, dan tindakan, sehingga peserta didik tidak hanya
memahami nilai kebaikan, tetapi juga meyakini, mencintai, dan
mengamalkannya.

Secara filosofis, pendidikan karakter berpijak pada pandangan humanistik

yang melihat manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi rasional,
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emosional, dan spiritual. Dalam konteks Indonesia, konsep ini bersumber dari
nilai-nilai Pancasila, ajaran agama, serta kearifan lokal yang menjadi pedoman
hidup berbangsa dan bernegara(Wijayanti et al., 2022). Pendidikan karakter
tidak sekadar menanamkan aturan, tetapi menumbuhkan kesadaran intrinsik
sehingga nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja sama,
toleransi, dan kepedulian sosial menjadi bagian dari identitas peserta didik.

Tujuan utama pendidikan karakter adalah membentuk manusia yang
berakhlak mulia, memiliki integritas, dan siap menghadapi tantangan zaman.
Hal ini dilakukan melalui berbagai pendekatan, antara lain: (Arif et al., 2024)
(1) keteladanan dari pendidik dan orang tua sebagai figur moral;, (2)
pembiasaan melalui kegiatan rutin dan budaya sekolah yang positif; (3)
penguatan literasi moral melalui diskusi kritis, studi kasus, dan refleksi nilai;
serta (4) pengalaman langsung dalam kegiatan sosial dan proyek pelayanan
masyarakat.

Dalam implementasinya, pendidikan karakter melibatkan tiga ranah
pembelajaran: kognitif (pengetahuan tentang nilai), afektif (sikap dan
komitmen terhadap nilai), dan psikomotorik (perilaku nyata sesuai nilai) (Ayub
& Fuadi, 2024). Ketiga ranah ini saling terkait dan harus dijalankan secara
konsisten melalui kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, dan interaksi sehari-hari
di sekolah maupun keluarga.

Di era digital, konsep pendidikan karakter mengalami perluasan.
Penguasaan literasi digital, etika bermedia, dan kemampuan berpikir kritis
menjadi bagian penting agar peserta didik tidak hanya mampu menyaring
informasi, tetapi juga memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab
(Fitrianis et al., 2024). Dengan demikian, pendidikan karakter berfungsi
sebagai landasan moral yang mengarahkan perkembangan teknologi dan
kemajuan ilmu pengetahuan agar tetap selaras dengan nilai kemanusiaan.

Secara keseluruhan, pendidikan karakter adalah upaya holistik dan
berkelanjutan yang menekankan pembentukan kepribadian yang utuh. la tidak
berhenti pada ranah formal sekolah, tetapi memerlukan kolaborasi keluarga,

masyarakat, dan lingkungan digital, sehingga peserta didik tumbuh menjadi
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insan yang cerdas, beretika, dan berdaya saing tinggi tanpa kehilangan jati diri

moralnya.

C. Strategi Pendidikan Karakter Berbasis Digital

Pendidikan karakter berbasis digital adalah pendekatan pembentukan
nilai, sikap, dan perilaku peserta didik dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi sebagai sarana utama. Strategi ini lahir dari
kesadaran bahwa generasi saat ini, khususnya generasi Z dan Alpha, hidup di
tengah arus digital yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari (Ayub &
Fuadi, 2024). Pendidikan karakter tidak hanya dapat ditanamkan melalui
metode konvensional, tetapi perlu menyesuaikan dengan pola interaksi,
media, dan cara belajar generasi digital.

Secara umum, strategi pendidikan karakter berbasis digital menuntut
keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan penguatan nilai
kemanusiaan. Teknologi dijadikan sarana, bukan tujuan, agar generasi muda
tidak hanya mahir secara teknis, tetapi juga berintegritas, bijak, dan
bertanggung jawab sebagai warga digital dan warga negara. Berikut adalah
strategi pendidikan karakter berbasis digital:

1. Integrasi Kurikulum dan Nilai Moral

Integrasi kurikulum dan nilai moral dalam pendidikan karakter berbasis
digital adalah proses menyatukan konten pembelajaran akademik dengan
prinsip-prinsip etika dan kebajikan universal, lalu mengimplementasikannya
melalui pemanfaatan teknologi (Buairi & Kamalasari, 2025). Strategi ini
menekankan bahwa pembentukan karakter bukan sekadar mata pelajaran
tambahan, melainkan ruh yang menjiwai seluruh aktivitas belajar, baik
luring maupun daring.

Integrasi kurikulum dan nilai moral berarti setiap mata pelajaran, baik
sains, bahasa, maupun seni, mengandung unsur pembentukan karakter.
Dalam konteks digital, pengajar menyisipkan pesan-pesan moral secara
eksplisit dan implisit melalui modul e-learning, video pembelajaran, maupun

diskusi daring. Misalnya, pelajaran sains dapat mengangkat topik etika
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penelitian dan tanggung jawab ekologis, sedangkan pelajaran bahasa
dapat menekankan sopan santun berkomunikasi di dunia maya.

Kurikulum dirancang untuk mengembangkan kompetensi abad ke-21
yang meliputi critical thinking, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi,
disertai nilai moral seperti kejujuran, disiplin, dan empati (Cholilah et al.,
2023). Dalam platform digital, rancangan ini dapat diwujudkan melalui
proyek kolaboratif, studi kasus daring, atau blended learning yang
mendorong peserta didik berinteraksi secara etis dan bertanggung jawab.

Setiap materi pembelajaran digital—baik modul interaktif, kuis,
maupun learning management system—dapat dilengkapi narasi atau
ilustrasi yang menanamkan nilai tertentu. Misalnya, sebelum memulai kuis,
disertakan pengingat tentang pentingnya kejujuran akademik; atau pada
video pembelajaran, diselipkan cerita inspiratif yang menekankan
kepedulian sosial dan toleransi.

Integrasi kurikulum juga mencakup literasi digital yang menanamkan
kesadaran hak dan kewajiban sebagai warga digital (Apriyanto et al., 2021).
Peserta didik dilatih untuk mengenali hoaks, menjaga privasi, dan
menghormati hak cipta(Asril & Dafit, 2024). Nilai moral seperti tanggung
jawab, kehati-hatian, dan rasa hormat pada karya orang lain menjadi inti
dari kompetensi ini.

Guru tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga teladan moral
di ruang digital. Mereka membimbing siswa dalam menggunakan platform
daring secara santun, memberikan umpan balik yang mendidik, dan
mencontohkan interaksi yang beretika di forum diskusi. Dengan begitu,
peserta didik belajar nilai moral melalui pengalaman langsung.

Agar integrasi kurikulum efektif, sekolah perlu bermitra dengan orang
tua dan komunitas. Orang tua mendampingi anak saat belajar daring,
sedangkan komunitas menyediakan ruang digital yang sehat dan positif.
Kolaborasi ini memastikan konsistensi nilai moral baik di sekolah, rumah,

maupun masyarakat maya.
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Platform video, podcast, virtual reality, dan gamifikasi dapat digunakan
untuk menyampaikan materi moral secara menarik. Konten kreatif ini
membantu siswa memahami nilai karakter melalui pengalaman yang
interaktif, sehingga pesan moral lebih mudah dihayati dan diterapkan.

Penilaian tidak hanya mengukur pemahaman kognitif, tetapi juga
indikator karakter seperti kejujuran dalam ujian daring, sikap dalam diskusi
online, dan etika dalam mengutip sumber digital (Fitrianis et al., 2024).
Evaluasi ini mendorong peserta didik untuk mempraktikkan nilai moral
dalam setiap aktivitas belajar.

Dunia digital berkembang cepat, sehingga integrasi kurikulum harus
selalu diperbarui agar relevan dengan tantangan etika baru misalnya terkait
privasi data, kecerdasan buatan, atau budaya media sosial. Revisi berkala
memastikan nilai moral yang diajarkan tetap kontekstual dan aplikatif

2. Pemanfaatan Teknologi dan Media Sosial

. Pemanfaatan teknologi dan media sosial sebagai bagian dari
integrasi kurikulum dan nilai moral merupakan langkah strategis dalam
mewujudkan pendidikan karakter berbasis digital. Di tengah pesatnya
perkembangan dunia maya, generasi muda-khususnya Generasi Z-hidup
berdampingan dengan gawai, aplikasi pembelajaran, dan berbagai platform
media sosial(Huang & Musah, 2024 ). Kondisi ini menuntut dunia pendidikan
untuk tidak sekadar menyesuaikan diri, tetapi juga memanfaatkan teknologi
sebagai sarana penanaman nilai-nilai moral yang relevan dengan
tantangan zaman.

Dalam praktiknya, teknologi dapat dimaksimalkan melalui berbagai
perangkat dan platform pembelajaran. Sistem manajemen pembelajaran
(Learning Management System/LMS), aplikasi berbasis gamifikasi, hingga
kecerdasan buatan menjadi media yang memungkinkan siswa
menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan
kepedulian sosial secara interaktif. Modul digital yang dirancang dengan

pendekatan tematik dapat menampilkan simulasi, cerita, atau studi kasus
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yang mengajak siswa mengambil keputusan bermoral, sekaligus mengasah
keterampilan berpikir kritis dan empati (Diana & Azani, 2024).

Media sosial, yang telah menjadi ruang ekspresi utama bagi generasi
digital, juga memiliki potensi besar sebagai wahana pendidikan karakter.
Guru dan sekolah dapat menciptakan konten edukatif dan inspiratif yang
menumbuhkan etika berkomunikasi, kepedulian lingkungan, serta
kesadaran akan jejak digital. Melalui proyek kolaboratif daring, seperti
kampanye anti-bullying atau gerakan peduli sesama, siswa tidak hanya
belajar teori moral, tetapi juga mempraktikkan nilai-nilai tersebut secara
nyata di ranah publik(Aini & Ramadan, 2024). Pengalaman ini membentuk
sikap tanggung jawab dan memperkuat literasi digital, termasuk
kemampuan memilah informasi serta menghindari ujaran kebencian.

Integrasi kurikulum dan nilai moral dalam konteks ini menuntut
pendekatan lintas mata pelajaran. Nilai-nilai karakter disisipkan secara
alami ke dalam pembelajaran, misalnya melalui tugas menulis blog reflektif
di pelajaran bahasa, pembuatan viog kampanye sosial di pelajaran seni dan
teknologi, atau diskusi etika digital dalam pelajaran PPKn. Penilaian pun
tidak hanya terfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup perilaku
siswa di ruang digital, seperti kesopanan berkomentar, kontribusi positif
dalam forum daring, dan kepatuhan terhadap aturan etika.

Meski demikian, tantangan seperti paparan konten negatif, potensi
kecanduan gawai, dan risiko penyalahgunaan media sosial tidak dapat
diabaikan. Oleh karena itu, kolaborasi antara guru, orang tua, dan
pemangku kebijakan menjadi kunci. Pendidikan literasi digital yang
berkelanjutan, pendampingan intensif, serta kebijakan etika digital yang
tegas akan menjaga pemanfaatan teknologi tetap berada di jalur yang
sehat dan membangun (Iriyani et al., 2023).

Melalui pemanfaatan teknologi dan media sosial yang terarah,
kurikulum tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga
menanamkan nilai moral secara kontekstual. Strategi ini memungkinkan

lahirnya generasi yang tidak hanya cakap dalam keterampilan digital, tetapi
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juga berkarakter kuat, mampu menebarkan kebaikan di dunia nyata
maupun maya, dan siap menghadapi tantangan moral di era global.
3. Keteladanan Pendidik dan Literasi Digital Guru

. Keteladanan pendidik dan penguatan literasi digital guru menjadi dua
pilar penting dalam strategi pendidikan karakter berbasis digital. Di tengah
derasnya arus informasi dan kemajuan teknologi, guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai teladan hidup yang
mencerminkan nilai-nilai moral dan etika (Devi et al., 2025). Kepribadian
guru yang jujur, disiplin, dan berintegritas menjadi contoh nyata bagi
peserta didik, menunjukkan bahwa sikap baik tidak sekadar diajarkan,
melainkan dipraktikkan dalam keseharian.

Dalam konteks pembelajaran digital, keteladanan pendidik tampak
melalui cara guru memanfaatkan teknologi secara bijak. Misalnya, guru
menunjukkan etika komunikasi yang santun di platform daring, menghargai
hak cipta ketika berbagi materi, serta menampilkan konsistensi antara
ucapan dan tindakan di ruang virtual maupun tatap muka (Mentari &
Rosiyanti, 2024). Sikap ini menanamkan pesan implisit bahwa literasi digital
bukan hanya soal kecakapan teknis, tetapi juga tentang tanggung jawab
moral dalam setiap aktivitas di dunia maya.

Literasi digital guru sendiri mencakup kemampuan mengakses,
mengevaluasi, memproduksi, dan membagikan informasi secara etis dan
kreatif (Apriliana et al., 2022). Guru yang melek digital mampu memilih
aplikasi pembelajaran yang aman, menyiapkan materi interaktif yang
relevan, dan menilai keakuratan sumber informasi sebelum disampaikan
kepada siswa. Mereka juga dapat membimbing peserta didik untuk
mengidentifikasi hoaks, menghargai privasi, serta menjaga jejak digital
yang positif. Dengan keterampilan ini, guru menjadi garda terdepan dalam
membekali generasi muda dengan kecakapan abad 21 yang berpadu
dengan nilai moral.

Strategi pendidikan karakter berbasis digital yang mengandalkan

keteladanan dan literasi digital guru menuntut pembelajaran yang
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kolaboratif (Ayuningrum et al., 2024). Guru tidak hanya memimpin proses
belajar, tetapi juga menjadi mitra dialog bagi siswa dalam menghadapi
dilema etis di dunia digital. Ketika siswa melihat guru mereka konsisten
dalam bersikap dan cakap dalam teknologi, mereka terdorong untuk
meniru, sekaligus belajar memadukan keahlian digital dengan perilaku yang
bertanggung jawab.

Dengan demikian, keteladanan pendidik dan literasi digital guru bukan
sekadar pelengkap, tetapi inti dari pendidikan karakter di era digital.
Kombinasi keduanya memastikan bahwa teknologi tidak mengaburkan nilai
kemanusiaan, melainkan menjadi sarana untuk menanamkan integritas,
empati, dan kebijaksanaan pada generasi penerus bangsa.

4. Sinergi Keluarga dan Masyarakat

Sinergi keluarga dan masyarakat merupakan fondasi yang tidak
tergantikan dalam strategi pendidikan karakter berbasis digital. Di era ketika
anak dan remaja menghabiskan banyak waktu di dunia maya, peran
keluarga dan lingkungan sekitar menjadi kunci untuk memastikan bahwa
pemanfaatan teknologi mendukung pembentukan kepribadian yang
berakhlak, bukan justru menjerumuskan (Aflahah et al., 2023). Pendidikan
karakter tidak cukup dilakukan di ruang kelas; ia harus berlanjut dan
mengakar di rumah serta lingkungan sosial, agar nilai-nilai moral dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di dunia nyata maupun digital.

Dalam lingkup keluarga, orang tua berperan sebagai pendidik pertama
dan utama. Keteladanan orang tua dalam menggunakan teknologi secara
bijak akan menjadi contoh yang kuat bagi anak. Kebiasaan seperti
berdiskusi santun di grup keluarga, menghargai privasi orang lain saat
berbagi foto, dan memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan informasi
positif menanamkan etika digital secara alami. Selain itu, pengawasan yang
penuh kasih, seperti menetapkan waktu penggunaan gawai, mengajak
anak memverifikasi informasi sebelum membagikannya, dan berdialog
tentang risiko konten negatif, membantu menumbuhkan kesadaran moral

sekaligus kemampuan literasi digital.
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Sementara itu, masyarakat berperan sebagai ruang sosial yang
memperluas praktik pendidikan karakter. Lingkungan RT, komunitas
pemuda, dan lembaga keagamaan dapat berkolaborasi menyelenggarakan
pelatihan literasi digital, kampanye anti-hoaks, atau lomba konten kreatif
yang menekankan nilai gotong royong, kejujuran, dan kepedulian. Ketika
anak-anak dan remaja menyaksikan figur masyarakat tokoh agama,
pemimpin lokal, atau pegiat komunitas menggunakan teknologi untuk tujuan
positif, mereka belajar bahwa dunia digital dapat menjadi sarana kebaikan
bersama, bukan hanya hiburan atau kompetisi.

Sinergi ini akan semakin kuat bila terjalin komunikasi yang intensif
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Guru dapat berbagi laporan
perkembangan perilaku digital siswa kepada orang tua, sementara orang
tua memberikan umpan balik mengenai kebiasaan anak di rumah.
Masyarakat pun bisa menjadi mitra sekolah dengan menghadirkan
narasumber atau mengadakan kegiatan sosial berbasis teknologi yang
memupuk empati dan solidaritas. Pola kerja sama tiga pihak ini
menciptakan ekosistem pendidikan yang menyeluruh: anak merasa nilai-
nilai yang diajarkan di sekolah selaras dengan apa yang dialami di rumah
dan lingkungannya.

Dengan demikian, sinergi keluarga dan masyarakat memastikan
bahwa pendidikan karakter berbasis digital tidak berhenti pada
pembelajaran teori, tetapi menjelma menjadi praktik hidup yang konsisten
(Nuha et al., 2024). Anak-anak tumbuh sebagai generasi yang terampil
memanfaatkan teknologi, memiliki literasi digital yang baik, dan berpegang
teguh pada nilai-nilai moral universal. Kolaborasi ini menegaskan bahwa
pembentukan karakter adalah tanggung jawab bersama, yang hanya dapat
berhasil bila keluarga, masyarakat, dan sekolah bergerak seirama

menghadapi tantangan dan peluang era digital.
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Kesimpulan

Pendidikan karakter di era digital merupakan kebutuhan mendesak untuk
membentuk generasi Z yang cerdas secara teknologi sekaligus kuat secara
moral. Generasi ini hidup dalam ekosistem informasi yang serba cepat dan
penuh distraksi, sehingga rentan terhadap perilaku instan, krisis empati, dan
penyalahgunaan media digital. Strategi penanaman nilai moral harus
menyesuaikan dengan karakteristik mereka yang akrab dengan teknologi,
interaktif, dan visual.

Integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum yang adaptif, pemanfaatan
teknologi serta media sosial secara kreatif, keteladanan guru sebagai digital
role model, dan sinergi erat antara keluarga, sekolah, serta masyarakat menjadi
pilar utama dalam proses ini. Pendekatan berbasis proyek, kampanye sosial
daring, dan literasi digital memungkinkan generasi Z belajar sambil berpraktik,
sehingga nilai moral tidak hanya dipahami, tetapi juga dihayati dan
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan strategi tersebut menuntut dukungan kebijakan pemerintah,
pelatihan berkelanjutan bagi pendidik, serta pemerataan akses teknologi.
Dengan kolaborasi semua pihak, pendidikan karakter di era digital dapat
menghasilkan generasi yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga
berkepribadian luhur, memiliki etika bermedia, dan mampu menjadi agen

perubahan positif di tengah dinamika masyarakat global.
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